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ABSTRAK

Psikologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang membahas tentang perilaku
manusia. Pada ilmu psikologi terdapat salah satu kajian yang membahas tentang perkembangan.
Psikologi perkembangan merupakan salah satu kajian psikologi yang membahas tentang
perkembangan individu mulai dari faktor yang mempengaruhi hingga bagaimana
perkembangan tersebut. Dalam kajian ini terdapat beberapa teori yang membahas tentang hal-
hal yang berpengaruh terhadap perkembangan individu. Salah satu teori dalam psikologi
perkembangan adalah teori kontekstual yang memuat teori etologi dan ekologi. Penelitian ini
berusaha membahas secara mendalam tentang kedua teori kontekstual tersebut. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif diskriptif, serta pengambilan data yang
dilakukan diambil dari buku, dokumen jurnal, atau dokumen-dokumen lain karena termasuk
dalam penelitian kepustaan. Teori etologi berpendapat bahwa perkembangan individu
dipengaruhi oleh kelekatan yang terjadi pada awal hidup individu, sedangkan pada teori ekologi
perkembangan individu dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal individu.

Kata Kunci: Perkembangan, Teori Etologi, dan Teori Ekologi
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Pendahuluan

Psikologi merupakan salah satu cabang ilmu yang membahas tentang manusia.
Pembahasan pada ilmu ini mengarah kepada jiwa dan perilaku yang dimiliki oleh manusia baik
secara individu maupun sosial. Secara etimologi psikologi berasal dari dua kata, yaitu psycho
yang berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu. Dari dua kata asal tersebut secara etimologi
psikologi dapat diartikan sebagai ilmu jiwa atau ilmu yang mempelajari tentang jiwa. Dari arti
yang didapat secara bahasa psikologi belum bisa dikatakan sebagai sebuah disiplin ilmu
karena mempunyai objek jiwa yang bersifak abstrak dan tidak bisa diamati secara langsung.
Psikologi dikatakan sebagai sebuah disiplin ilmu karena mempelajari tentang manifistasi dari
jiwa manusia, yaitu perilaku manusia dalam melakukan interaksi terhadap lingkungannya,
sehingga psikologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang perilaku manusia
ketika berinteraksi dengan lingkungannya.(Rahmat, 2018)

Psikologi memiliki pengertian yang berbeda-beda dari para ahli. Menurut Thalib
psikologi diartikan sebagai segala perilaku dan aktifitas manusia yang terlihat dan tidak
terlihat dari aspek motoric, kognitif, dan emosional manusia. Menurut Kalat psikologi memiliki
arti seluruh perilaku dan pengalaman manusia secara sistematis yang dirangkum melalui arti
dua kata asal psikologi, yaitu psycho yang diartikan sebagai jiwa yan gmemiliki unsur
emosional, spiritual, dan moral, serta dari kata logos yang berarti ilmu. Menurut Zimmer
psikologi diartikan sebagia sebuah studi ilmiah tentang proses mental dan perilaku
manusia.(Daulay, 2014) Kemudian psikologi diartikan sebagai sebuah ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang jiwa dan yang berhubungan dengannya sampai akhir. Menurut Wilhelm
Wundt psikologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang pengalaman manusia yang
timbul karena penggunaan pancaindera, pikiran, perasaan, dan kehendak.(M. Marbun, 2018a)

Psikologi dalam Islam atau bisa disebut dengan Psikologi Islami merupakan psikologi
yang memiliki landasan yang sesuai dengan ajran dan nilai-nilai Islam (Robbaniyah, 2022).
Psikologi ini mempelajari tentang pola perilaku manusia terhadap intraksi diri sendiri,
lingkungan sekitar, dan alam keruhanian untuk meningkatkan Kesehatan mental dan kualitas
keberagaman yang dimilikinya. Psikologi ini memiliki berbagai untur didalamnya, yaitu:
pertama, bercorak islami, kedua, berdasarkan kepada ajaran Islam, ketiga, pola perilaku
sebagai objek yang diteliti, keempat, menekankan kepada interaksi dengan diri sendiri,
lingkungan, dan alam rohani, kelima, memiliki tujuan untuk meningkatkan Kesehatan mental
dan kualitas keberagaman.(Safrina, 2008)

Psikologi memiliki cakupan yang luas dalam pembahasannya, cakupan ini terbagi dalam
kajian-kajian yang ada pada ilmu psikologi, yaitu:(M. Marbun, 2018b) a. Psikologi
perkembangan, merupakan bidang kajian psikologi yang membahas tentang perkembangan
dan faktor-faktor yang membentuk perilaku manusia mulai dari lahir hingga lanjut usia. b.
Psikologi sosial, pada kajian psikologi ini memiliki tiga ruang lingkup, yaitu: mengenai
pengaruh sosial terhadap individu, mengenai proses kehidupan sosial, serta mengenai
interaksi dalam dan antar kelompok. c. Psikologi kepribadian, merupakan psikologi yang
membahas tentang tingkah laku manusia (Husna Nashihin, 2017) untuk menyesuaikan diri
terhadap lingkungannya. Kajian psikologi yang ketiga ini memiliki hubungan yang erat
terhadap dua kajian sebelumnya karena hasil dari perkembangna individu sejak lahir dan
interaksi sosial terhadap lingkungannya. d. Psikologi kognitif, merupakan kajian psikologi yang
membahas tentang kemampuan kognisi manusia. e. Psikologi pendidikan, merupakan
perkembangan dari psikologi perkembangan dan psikologi sosial yang membahas tentang cara
belajar manusia dalam dunia pendidikan (Novita, Zakki, & Inayati, 2022), efektifitas
pengajaran, cara mengajar, dan penglolaan organisasi yang ada di sekolah. f. Psikologi sekolah,
membahas tentang usaha sekolah untuk menciptakan situasi guna mengembangkan
kompetensi akademik, sosial, dan emosi peserta didik (Husna Nashihin, 2022). g. Psikologi
industri dan organisasi, psikologi industry mempelajari tentang pengembangan evaluasi, dan
prediksi kinerja suatu pekerjaan yang dilakukan manusia, sedangkan psikologi organisasi
mempelajari tentang pengaruh organisasi terhadap manusia dan cara berinteraksi dengan
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anggota-anggotanya. h. Psikologi kerekayasaan, merupakan penerapan psikologi terhadap
hubungan manusia dengan mesin untuk meminimalisir kesalahan yang dilakukan oleh
manusia (human eror). i. Psikologi klinis, merupakan psikologi yang digunakan untuk
memahami, mencegah, dan memulihkan keadaan psikologi manusia ke ambang normal.

Pada psikologi perkembangan terdapat beberapa teori yang digunakan guna memahami
perkembangan manusia dari segi pertumbuhan. Beberapa teori tersebut, yaitu: Beberapa teori
tersebut, yaitu: a. Teori psikodinamik, teori psikologi ini memiliki pandangan bahwa
lingkungna memiliki peran yang besar terhadap perkembangan manusia. Teori ini
berpendapat bahwa komponen yang bersifat sosio-afektif sangat penting dalam
perkemabngan dan pembentukan kepribadian seseorang. Sosio-afektif merupakan
ketegangan yang ada dalam diri seoserang sebagai penetu dinamika. Salah satu teori dalam
teori psikodinamik adalah teori Freud. Teori ini mempunyai kelemahan berupa tidak dapat
diuji secara empiris karena menitik beratkan pada perkembangan sosio-efektif.(Muri'ah &
Wardan, 2020) b. Teori kognitif, teori kognitif diperkenalkan oleh Jean Peaget yang merupakan
seorang pakar psikologi dari Swiss, dia berpendapat bahwa seorang anak dapat membangun
dunia kognitifnya secara mandiri melalui penyesuaian pemikiran terhadap gagasan-gagasan
baru (H Nashihin, 2019) untuk menambah pemikiran pemahaman terhadap dunia.(Malla &
Makarma, 2021) c. Teori perilaku, teori perilaku diperkenalkan oleh Erik Erikson yang
merupakan salah satu ahli psikologi yang berasal dari Franfurt. Erikson berpendapat bahwa
perkembangan perilaku sosial dihasilkan dari keberhasilan individu dalam menghadapi krisis
yang berpengaruh terhadap peningkatan kerentanan dan peningkatan potensi sosial. (Sit,
2012) d. Teori kontektual, pada terori kontekstual perkembangan adalah proses yang terjadi
akibat timbal balik interaksi manusia dengan perkembangan yang terjadi pada fisik, sosial,
kultur, dan hostoris interaksi terjadi.(Zamzami, 2015a) Teori ini terbagi kedalam dua jenis,
yaitu; teori etologi yang berpendapat bahwa perkembangan dipengaruhi oleh biologi dan
evolusi, sedangkan teori ekologi berpendapat bahwa perkemabngan dipengaruhi oleh
lingkungan.(Rustam, 2016) Pada penelitian ini peneliti berusaha membahas lebih mendalam
tentang teori kontektual yang terdiri dari teori etologi dan ekologi dalam teori perkembangan
psikologi.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang
membatasi riset dan pencarian datanya hanya melalui koleksi-koleksi perpustakaan tanpa
memerlukan riset dan dan data lapangan.(Zed, 2008) Pada penelitian ini peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang memiliki tujuan untuk
memahami realitas sosial dengan melihat dunia sebagaimana adanya dan bukan sebagaimana
mestinya(Mamik, 2015) Pada penelitian kepustakaan yang menggunakan metode kualitatif ini
mengambil data yang diperlukan melalui sumber-sumber bulu, jurnal, artikel, atau
dokumentasi-dokumentais yang ada di perpustakaan. Beberapa Kkarakteristik metode
penelitian kualitatif ini, yaitu: dilakukan pada kondisi alamiah, bersifat deskriptif, menekankan
pada proses, analisis data secara induktif, dan lebih menekankan pada makna.(Anggito &
Setiawan, 2018)

Hasil dan Pembahasan

Psikologi perkembangan merupakan salah satu objek kajian yang ada dalam ilmu
psikologi. Psikologi perkembangan memiliki definisi yang beragam dari para ahli psikologi,
yaitu: menurut Monks, Knoers, dan Hadinoto, peikologi perkembangna diartikan sebagai
kajian psikologi yang membahas tentang faktor-faktor umum dalam hubungan antara
kepribadian dan perkembangan yang mempengaruhi proses perkembangan dalam diri
manusia. Menurut David G. Mayers psikologi perkembangan diartikan sebagai salah satu
cabang psikologi yang mempelajari tentang fisik, pengatahuan, dan perubahan sosial yang
terjadi sepanjang hidup manusia. Menurut Linda L. Daidof psikologi perkembangan memiiliki
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arti tang tidak jauh berbeda dengan pengertian yang dijabarkan oleh David G. Mayers yang
diartikan sebagai salah satu cabang psikologi yang mempelajari tentang perubahan dan
perkembangna yang terjadi pada struktur fisik, perilaku, dan fungsi mental manusia sejak lahir
hingga mati. Kemudian menurut Chaplin psokologi perkembangan diartikan sebagai cabang
psikologi yang membahas tentang proses perkembangan manusia sebelum dan sesudah lahir
termasuk kematangan perilaku.(Amsee et al., 2021)

Dari beberapa pengertian tersebut psikologi perkembangan dapat diartikan sebagai
salah satu kajian yang ada dalam psikologi yang membahas tentang segala bentuk perubahan
dan perkembangan yang terjadi pada diri manusia dari segi fisik, pengetahuan, dan hubungan
sosial yang terjadi seumur hidup. Salah satu teori yang ada dalam psikologi perkembangan
adalah teori konseptual yang terdiri dari teori etologi dan ekologi.

A. Teori Etologi

Secara bahasa etologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari ethos berarti
kebiasaan dan logos berarti ilmu atau pengetahuan. Kata ethos dapat diartikan juga sebagai etis
atau etika yang berarti karakter . Dari kedua arti tersebut etologi dapat diartikan secara bahasa
sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kebiasaan dan karakter manusia
(Nashihin, 2017). Teori etologi sebelum dikenal sebagai teori yang mempelajari karakter
manusia telah dikenal terlebih dahulu sebagai teori yang mempelajari tentang tingkah laku,
mekanisme, serta faktor yang mempengaruhi hewan dan termasuk kedalam cabang ilmu
zoology.(Lestari, 2018)

Salah satu ahli etologi, yaitu John Bowlby berpendapat bahwa dalam perkembangan
manusia secara teori etologi sangat dipengaruhi oleh kelekatan awal manusia dengan
pengasuh selama satu tahun pertama. Bowlby mengemukakan bahwa seseorang akan menjadi
individu yang kompeten, memiliki hubungan sosial yang baik, dan matang secara emosional
apabila kelekatan seseorang tersebut dengan pengasuh awal bersifat posistif dan aman,
sedangkan apabila kelekatan yang terjadi antara seseorang dengan pengasuh pada satu tahun
awal bersifat negatif dan tidak aman akan berakibat kepada pertumbuhan sosial seoserang
tersebut mengalami kesulitan dalam hubungan sosial dan menangani emosi yang
dimilikinya.(Tambrin, 2022) Pada teori ini para ahli mengmukakan bahwa penelitian yang
dilakukan di laboratorium tidak sesuai dengan objek yang diteliti secara teliti, teori ini
mengharuskan kepada para ahli untuk melakukan penelitian dilingkungan manusia itu hidup,
seperti rumah, taman bermain, sekolah, sekolah, rumah sakit, dan tempat-tempat dimana
manusia itu berinteraksi terhadap sesama guna menghasilkan penelitian terhadap perilaku
manusia tersebut secara teliti.(Rustam, 2016)

Tori kelekatan ini dicontohkan dengan bayi yang sudah terprogram untuk mengikat dan
memotivasi ibunya memberikan perhatian yang cukup dengan contoh seperti menangis dan
merangkak yang dilakukan oleh bayi. Teori kelekatan tidak hanya kepada bayi atau anak saja
tetapi juga kepada ibu. Menurut teori etologi tingkah laku yang ada pada anak diprogram
secara evolusioner dan instingtif serta menerangkan bahwa kelekatan yang terjadi pada bayi
memiliki beberapa fase, yaitu:(Lestari, 2018)

1. Usia lahir hingga 3 bulan, merespon seluruh perilaku yang diberikan oleh semua orang.

2. Usia 3-6 bulan fokus kepada orang yang dikenalinya saja melalui interaksi yang intens,

3. Usia 6 bulan sampai 3 tahun, aktif mencari kedekatan kepada orang-orang disekitarnya dan
kelekatan yang intens.

4. Usia 3 tahun sampai akhir masa anak-anak, menunjukkan sikap kelekatan dan ketertarikan
terhadap teman sebaya dan orang baru.

Sejarah berkembangnya etologi dimulai sebelum terjadinya perang dunia II dan
berkembang secara kuat di benua eropa. Setelah perang dunia I, konsep etologi berkembang
semakin kuat di Britania Raya karena kepindahan Tinbergen ke Universitas Oxford dan adanya
pengaruh dari William Thorpe, Robert Hinde dan Patrick Bateson. Pada masa yang sama teori
etologi dikembangkan secara kuat di Amerika. Pada tahun 1970, John H. Crook seorang ahli
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etologi Inggris menerbitkan sebuah naskah penting yang membedakan etologi komparatif
dengan etologi sosial.(Lestari, 2018)

Teori Etologi yang memiliki artian sebagai kebiasaan yang dipengaruhi dan didasari dari
interaksi dengan orang lain pada setiap fase perkembangan memiliki peran yang mendalam
terhadap perkembangan anak yang didasari dari keteladanan yang harus dicontohkan kepada
anak agar senantiasa tertanam dan terbiasa untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan
nilai-nilai Islam (Afifah, Utomo, & Azizah, 2022). pada masa ini seorang anak akan senantiasa
meniru dan mempraktekkan apa yang dia lihat dan dia pelajari dari orang disekitarnya. pada
masa ini orang tua diruskan untuk membiasakan, melatih, dan memberi teladan kepada anak
untuk mengenal nilai-nilai agama terutama pada nilai keimanan.(Samsudin et al., 2016)

B. Teori Ekologi

Teori ekologi merupakan salah satu teori yang ada pada psikologi perkembangan yang
termasuk kedalam teori kontekstual. Teori ini diperkenalkan oleh seorang ahli psikologi dari
Cornell University yaitu, Uri Bronfenbrenner. Teori ini berpandangan bahwa perkembangan
manusia dipengaruhi oleh lingkungan manusia itu tinggal dan bertempat. Tingkah laku
tebentuk karena timbal balik yang terjadi antara manusia dengan lingkungannya.(Zubaidillah,
n.d.) Interaksi yang terjadi antara manusia dengan lingkungan berpengaruh kepada
perkembangan manusia, interaksi ini dapat bersifat timbal balik atau saling mempengaruhi
yang lainnya hingga mengalami perkembangan. Interaksi yang terjadi antara manusia dengan
lingkungan memiliki tiga kemungkinan, yaitu: manusia dipengaruhi lingkungan, lingkungan
dipengaruhi manusia, atau manusia dan lingkungan saling mempengaruhi hingga terjadinya
perkembangan. Pada proses perkembangan, lingkungan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia, sehingga secara tidak langsung lingkungna memiliki peran dalam perkembangan
manusia.(Permanarian, 2013)

Bronfenbrenner berpendapat terdapat lima sistem lingkungan dalam teori ekologi yang
mempengaruhi tingkah laku manusia yang terdiri dari pengaruh interaksi interpersonal
hingga pengaruh kultur yang lebih luas. Kelima sistem tersebut terbagi menjadi:

1. Mikrosistem

Sistem ini terdiri dari lingkungan yang banyak digunakan oleh manusia untuk
menghabiskan waktu, seperti: keluarga, teman sebaya, sekolah, dan tetangga. Pada sistem ini
manusia tidak hanya terpengaruh saja oleh lingkungannya, malainkan terdapat timbal balik
dalam berinteraksi dengan orang lain dan membantu mengkontruksi lingkungan tersebut.
Interaksi yang terjadi pada sistem terjadi secara langsung antara manusia dengan orang tua
pada lingkungan keluarga, teman seusia, guru pada lignkungan sekolah, dan orang lain pada
lingkungan tetangga, sehigga manusia pada sistem ini tidak hanya menjadi penerima
pengalaman secara pasif tetapi juga yang berinteraksi.(Thahir, 2018)

2. Mesosistem

Sistem ini merupakan sistem yang mengaitkan antar lingkungan yang ada pada
mikrosistem. Sistem ini dicontohkan dengan hubungan antara lingkungan keluarga dengan
lingkungan sekolah dan hubungan antara lingkungan keluarga dengan lingkungan teman
sebaya. Hubungan antara lingkungan keluarga dengan lingkungan sekolah di contohkan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Epstein terhadap seribu anak kelas delapan SMP
yang menghasilkan bahwa anak yang lebih banyak diberi kesempatan untuk berkomunikasi
dan mengambil keputusan di rumah ataupun di sekolah memiliki inisiatif dan nilai akademik
yang lebih baik.(Thahir, 2018)

3. Ekosistem

Pada sistem ini manusia tidak berinteraksi secara langsung terhadap lingkungan (Putri,
2022), tetapi lingkungan tersebut meiliki pengaruh terhadap individu, sehingga
mempengaruhi perkembangan individu tersebut. Sistem ini dicontohkan dengan kebijakan
yang diputuskan oleh pemerintah atau dewan sekolah yang berpengaruh terhadap
perkemabangan individu secara positif maupun negatif.(Zamzami, 2015b)

4. Makrosistem
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Sistem ini memiliki lingkup pada lingkungan kultur budaya individu bertempat dan
hidup. Kultur mengacu kepada seluruh kebudayaan, nilai, maupun adat yang ada pada
masyarakat tempat tinggal individu. Sistem ini meyakini bahwa lingkungan kultur memiliki
pengaruh terhadap perkembangan individu, karena kebudayaan yang dimiliki oleh
masyarakat individu bertempat selalu diwariskan dari generasi ke generasi (Nuria, 2022),
seperti pola perilaku, keyaninan, dan sejumlah produk lain kebudayaan.(Zamzami, 2015b)

5. Kronosistem

Kronosistem merupakan sistem yang memiliki lingkup pada kondisi lingkungan
sosiohistoris perkembangna individu. Sistem ini memperhatikan perkembangan kondisi
lingkungna secara sosiohistoris yang akan berpengaruh terhadap perkembangan individu.
Sistem ini dicontohkan oleh Louv dengan generasi anak pada tahun 1990 merupakan generasi
pertama yang mendapatkan perhatian setiap hari, tumbuh di lingkungan elektronik, tumbuh
dalam revolusi seksual dan tumbuh di kota yang semrawut.(Thahir, 2018) Di Indonesia sistem
ini dapat dicontohkan dengan generasi anak abad 21 yang menjadi generasi pertama yang
sangat terpengaruh terhadap perkebangan elektronik secara cepat, hingga pada media-media
sosial, dan media pembelajaran yang tidak hanya di kelas tetapi dapat dipeorleh secara
mandiri di rumah dengan bantuan alat elektronik.

Teori perkembangan yang ada dalam teori kontektual, yaitu teori etologi dan ekologi
menghasilkan pandangan bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh lingkungan
individu bertempat mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat sekitar, dan orang
lain yang memiliki dampak terhadap perkembangan individu. Lingkungan tersebut memiliki
pengaruh terhadap individu sepanjang hidupnya, karena individu akan selalu hidup dalam
sebuah lingkungan baik secara sempit maupun luas.

Dalam Islam teori perkembangan ini juga berpengaruh terhadap perkebangan psikologi
peserta didik dengan lingkungan sebagai pemberi pengaruh terhadap kebiasaan dan
kesadaran akan nilai-nilai Islam yang harus ditanamkan dan dibuktikan dengan kebiasaan
yang dilakukan. Lingkungan sebagai pemberi pengaruh atau yang dipengaruhi oleh tingkah
laku manusia memiliki pengaruh besar terhadap penanaman nilai-nilai Islami hal ini tidak
terlepas dari bukti banyaknya anak-anak yang sudah memakai hingga menjadi pecandu
terhadap barang-barang dan kegiatan yang diharamkan oleh agama.(Husaini, 2022)

Simpulan

Psikologi perkembangan diartikan sebagai salah satu kajian yang ada dalam psikologi
yang membahas tentang segala bentuk perubahan dan perkembangna yang terjadi pada diri
manusia dari segi fisik, pengetahuan, dan hubungan sosial yang terjadi seumur hidup. Salah
satu teori yang ada dalam psikologi perkembangan adalah teori konseptual yang terdiri dari
teori etologi dan ekologi. Etologi diartikan secara bahasa sebagai ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang kebiasaan dan karakter manusia. Teori ini telah dikenal terlebih dahulu
sebagai teori yang mempelajari tentang tingkah laku, mekanisme, serta faktor yang
mempengaruhi hewan dan termasuk kedalam cabang ilmu zoology.

John Bowlby berpendapat bahwa dalam perkembangan manusia secara teori etologi
sangat dipengaruhi oleh kelekatan awal manusia dengan pengasuh selama satu tahun pertama
yang berakibat posistif dan aman atau negatif dan tidak aman, sehingga berakibat kepada
pertumbuhan sosial seseorang tersebut mengalami kesulitan dalam hubungan sosial dan
menangani emosi yang dimilikinya. Beberapa fase kelekatan yang terjadi pada individu pada
masa bayi, yaitu: usia lahir hingga 3 bulan, merespon seluruh perilaku yang diberikan oleh
semua orang, usia 3-6 bulan fokus kepada orang yang dikenalinya saja melalui interaksi yang
intens, usia 6 bulan sampai 3 tahun, aktif mencari kedekatan kepada orang-orang disekitarnya
dan kelekatan yang intens, dan usia 3 tahun sampai akhir masa anak-anak, menunjukkan sikap
kelekatan dan ketertarikan terhadap teman sebaya dan orang baru

Teori ekologi diperkenalkan oleh seorang ahli psikologi dari Cornell University yaitu, Uri
Bronfenbrenner. Teori ini berpandangan bahwa perkembangan manusia dipengaruhi oleh
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lingkungan manusia itu tinggal dan bertempat dan tingkah laku tebentuk karena timbal balik
yang terjadi antara manusia dengan lingkungannya. Lima sistem lingkungan dalam teori
ekologi yang mempengaruhi tingkah laku manusia, yaitu: 1. Mikrosistem, terdiri dari
lingkungan yang banyak digunakan oleh manusia untuk menghabiskan waktu. 2. Mesosistem,
merupakan sistem yang mengaitkan antar lingkungan yang ada pada mikrosistem. 3.
Ekosistem, lingkungan yang beepengaruh terhadap perkembangan individu, tetapi individu
tersebut tidak berinteraksi secara langsung. 4. Makrosistem, memiliki lingkup pada lingkungan
kultur budaya individu bertempat dan hidup. 5. Kronosistem, sistem yang memiliki lingkup
pada kondisi lingkungan sosiohistoris perkembangna individu.
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